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Efektifitas Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Rokan Hilir

Skripsi ini ingin mendeskripsikan tentang efektifitas kerja Bappeda
Kabupaten Rokan Hilir,

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori elfektifitas kerja
Agus Dharma dalam bukunya Manajemen Supervisi

Untuk pencanian data digunakan pendekatan kuantitatif yakni dengan
metode survey dengan memakal jenis pencliian deskripstif dengan satu
variabel {variable univariar). Skala yang digunakan adalah nominal, tidak
menggunakan uji hipotesis tapi menggunakan uji validitas dan reabilitas denpgan
melihat nilai Corrected ltem — Correlation. Pengambilan sampel digunakan
Purposive sampling dengan jumlah total responden 83 orang, dimana 21 orang
pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di tambah dengan 62
responden dari dinas PU dan Kimpraswil, Kesehatan. Pendidikan, Koperasi dan
UEM, Disperindag, Disparsenibud dan olah raga dan Dinss Kelautan dan
Penkanan.

Dari deskripsi mengenai efektifitas kerja Bappeda Kabupaten Rokan
Hilir ternyata terdapat kesimpulan bahwa mayoritas dard jumlah total responden
menyatakan bahwa efektifitas kerja vang terdapat di Bappeda Kabupaten Rekan
Hilir baik.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang

semenjak  diberlakukannya  otonomi daerah yang  luas  berdasarkan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah dan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Kevangan Pusat
Daerah teleh terjadi beberapa perubaban vang sangat signifikan di dasrah vang
dircvisi dengan UL New 32 Tahun 2004 dan UL Mo, 33 Tahun 2004, Diantar
perubahan terscbut adalah  ditatanya kembali organisasi perangkat daerah
(DERATDAY yang mengacu pada Undang — Undang Nomor 22 Tabun 1999 dan
Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 2003, Perundangan tersebut memberikan
kewenangan dan kelclvasaan kepada daerah umluk menyusun dan menetapkan
organisasi Perangkat Daersh vang sesusi dengan kebutuhan Daersh vang
didusarkan kepada pertimbangan kewenangan pemerintzhan yang dimiliki oleh
dacrah, karakteristik, potensi daerah, kemampuan kevangan dan kelersediann
sumber daya aparztur.

Meskipun kebijakan penyusunan SOTK berdasarkan pertimbangan di agas,
namun kenyatsannya terdapat kecenderungan pemerintzhan dasrsh membentuk
organisas perangkal dacrah yang terlalu gemuk dan kurang didasarkan pada
kehutuhan nyata diecrah yang bersangkutan. Boleh jadi hal ini disebabkan oleh

karena adanya pengambilan keputusan yang bemuansa  politis, schingga



mengabatkan pertimbangan — periimbangan yang bersifat rasional, objektif,
efisiensi dan efektifitas,

Kecenderungan tersebut telah membawa implikesi pada pembengkakan
organisasi perangkat deerah secara signifikan. Hal ini tentu sgja berpengaruh besar
pada efisiensi alokasi anggaran vang tersedia pada masing-masing dacrah. Selain
i, joga memmbulkan  Korang  lerinteprasinyg  penanganan  (insiivadiono
Incoferency), korena fungsi yvang sehamsnya ditangani dalam same kesatuan unit
harus dibagi ke beberapa unit orpganisasi vang pada akhirnya mengarah pada
ketidak efektifan kerja birokrasi. Kondisi tersebut lebih jaul akan berpotensi pada
terjadinya disharmoni bahkan friksi antar unit organisasi sebagai akibat tarik
menarik kewenangan termasuk di dalamnya Bappeda Kabupaten Rekan Hilir,

Scjak diimplementasikan otonomi deerah, di Kabupaten Bokan Hilir telah
dibentuk susunan organisasi Bappeda berdasarkan Perda No.l§ Tahun 2001
tentang pembeniukan susunan organisasi dan tata kerja Bappeda Kabupaten
Rokan Hilir, Susunan Organisast dan tata kerja Bappeda Kabupaten Rokan Hilir

tersehul lerdin dari;



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Diari latar belakang, tinjauan pustaka, analisa dan pembahasan mengenai

efektifitas kerjn bappeda Kabupzten Rokan Hilir, maka didapat kesimpulan

sebagai berikut vaim:

Ruantitas kerja, dapat disimpulkan secarn keseluruhan untuk indikator
kuantitas kerja dapat dikstakan mempunyai persepsi vang baik, Hal ini ferlihat
dari  sebagian  besar  (mayoritas) responden  memilih persepsi  jawaban

seljwpernahiada pads masing-masing item pertanvaan kuisioner vang telah

digjukan. Namun demikian, ada beberapa pernyatan responden vang bernila;
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besar dapat dikatakan baik. Matun ada beberapa hal vang mempunyai jawaban |
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nilai vang negatif yailu, masih kurangnya peningkatan kapasitas kelembagasn 2o

SPU pricicadian pembanguaan qaerafi of Sappeda, Disamping ftu juga,
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BAR VIl

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari latar belakang, tinjauan pustaka, analisa dan pembehasan mengenai
elektifitas kerja bappeda Kabupaten Rokan Hilir, maka didapat kesimpulan
sebagal berikut vaine

Kuantitas kerja, depat disimpulkan secara keseluruhan untuk indikator
kuantitas kerja dapat dikatakan mempunyai persepsi vang baik. Hal ini terlihat
dari  sebagian  besar (mayoritas) responden  memilih persepsi  jawaban
setujuw/penahiada pads masing-masing item pertanyaan Kuisioner yang 1elah
digjukan. Namun demikian, ada beberapa pernvatan responden yang bernilai
kurang baik yaitu mengenai masih belum sempurnanys terlaksana program
koordinasi, kerjasama maupun konsultasi perencanaan Fembangunan di Bappeda
denagn pihak lain. Selain itu juga, ditemukan pula kecenderungan jawaban
responden yang menjawab masih kurangnya peningkatan jumlah sarana dan
prasarana aparatur di Bappeda it sendiri.

Rualitas kerja, dari sebagian besar persepsi responden vang menjawab
item pertanvaan dalam indikator kualitas kerja dapat disimpulkan bahwa, schagian
besar dapat dikatakan baik. Namun ada heberapa hal yang mempunyai jawaban /
nilai vang snegatif vaitw, masih kurangnya peninghkatan kapasitas kelembagaan dan

dparatur perencanzan pembangunan dacrah di Bappeda, Disamping it juga,
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